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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah merupakan kesenian yang 

berasal dari dusun Parakan Wetan, Kalurahan Sendang Sari, Kapanewon 

Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Istilah Trengganon berasal dari kata 

Taronggo atau Taronggona, yang memiliki arti Tinggalkanlah. Arti kata 

tinggalkanlah memiliki maksud meninggalkan perbuatan buruk yang tidak 

memiliki manfaat bagi manusia. Kesenian Trengganon pertama kali 

diperkenalkan dan dipelopori oleh Kyai Haji Syahid. Kesenian Trengganon 

merupakan kesenian rakyat bernafaskan Islami perpaduan antara gerak tari silat 

dengan sholawat Barzanji. Struktur gerak tari Trengganon terdiri laku-laku, 

pembuka, bawa’ & rodhat, dan laku-laku akhir. Bawa’ dan rodhat merupakan 

ragam gerak inti kesenian tari Trengganon yaitu berupa gerak tari silat. Pada 

materi gerak yang diajarkan yaitu Kullun Saiun Lillah dan Kasbiro.  

 Proses latihan yang terdapat di Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah 

dalam memberikan pembelajaran tari Trengganon menggunakan metode tutor 

sebaya. Metode tutor sebaya menjadi metode yang dipilih pengajar kesenian 

Trengganon dalam memberikan materi ajar. Penerapan metode tutor sebaya 

yang digunakan oleh pengajar kesenian Trengganon terdapat beberapa 

tahapan. Tahapan pembelajaran terbagi menjadi dua bagian, yaitu tahap pra 

pembelajaran dan tahap pelaksanaan. Tahap pra pembelajaran merupakan 
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tahapan sebelum dilakukan proses belajar dengan peserta didik. Tahap pra 

pembelajaran terbagi menjadi beberapa langkah yang harus dilakukan oleh 

pengajar, yaitu pengajar melakukan seleksi peserta tutor dan memberikan 

penjelasan atau pembekalan kepada peserta tutor. Selanjutnya terdapat tahap 

pelaksanaan atau proses pembelajaran yang sesungguhnya dengan peserta 

didik keseluruhan. Tahap pelaksanaan terbagi menjadi beberapa langkah yang 

harus dilakukan oleh pengajar. Langkah-langkahnya meliputi siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, menempatkan tutor ke setiap kelompok, pengajar 

menjelaskan maksud dan tujuan pembelajaran, pengajar menjelaskan materi 

secara singkat, proses pembelajaran dengan peserta tutor, dan evaluasi 

pembelajaran. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran tari Trengganon. 

1. Bagi Ketua Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah 

Ketua Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah memiliki peran yang 

sentral dalam perkembangan dan keberlanjutan Paguyuban Kesenian 

Trengganon Alfatah. Ketua memiliki peran sebagai penggerak dalam 

mengatur segala aktivitas manajeman dan pembelajaran dalam 

Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah. Mampu memberikan arahan 

dan inovasi dalam menjalankan kesenian Trengganon di bawah 

kepemimpinannya sebagai ketua. Selain itu dapat lebih 

memaksimalkan setiap pengajar kesenian tari Trengganon dengan 



91 
 

memberikan pelatihan pengajaran guna menunjang proses 

pembelajaran yang optimal dan baik kepada setiap siswa. 

2. Bagi Pengajar  

Bagi pengajar di Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah untuk dapat 

menambah referensi mengenai proses pembelajaran khususnya 

penggunaan metode tutor sebaya, agar pengetahuan terhadap 

penyampaian materi dan cara penerapan metode tutor sebaya dalam 

proses pembelajaran meningkat dan dapat mengaplikasikannya dengan 

baik. Hal ini berguna agar proses pembelajaran kesenian Trengganon 

dengan menggunakan metode tutor sebaya tetap berjalan sampai 

seterusnya, dan kedepannya menjadi lebih baik dalam menerapkan 

metode tutor sebaya.  

3. Bagi Pengurus Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah 

Pengurus Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah berperan sebagai 

pelayan dalam mengelola kegiatan administratif maupun kegiatan 

dilapangan. Adanya pengurus dalam sebuah kesenian memberikan 

dampak yang baik dan positif khususnya dalam segi manajemannya. 

Hal ini karena kurang lengkapnya struktur kepengurusan yang ada di 

Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah, sehingga proses 

pengelolaannya masih kurang optimal. Struktur organisasi yang ada 

dalam pengurus paguyuban kesenian Trengganon Alfatah dapat 

dilengkapi sesuai dengan kebutuhan yang ada.  Tujuannya untuk 

meningkatkan sarana serta prasarana yang ada. Selain itu, untuk 
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menunjang keberhasilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

tari Trengganon dan pemasaran kesenian Trengganon kepada 

masyarakat yang lebih luas. 

4. Bagi Pemerintah Desa 

Aparat desa diharapkan dapat lebih memperhatikan Paguyuban 

Kesenian Trengganon Alfatah guna memberikan dorongan dan 

pelayanannya, agar Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah mampu 

berkembang lebih luas lagi baik secara nama kesenian maupun 

organisasi dan tetap terjaga kelestariannya. 

5. Bagi Penelitian 

Bagi setiap peneliti yang akan mengadakan proses penelitian dengan 

pembahasan yang ada di Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau rujukan dalam 

mencari informasi mengenai Paguyuban Kesenian Trengganon 

Alfatah. Besar harapan Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya. Karena 

masih banyak informasi dan keunikan yang masih belum terekspos di 

Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah baik dari aspek sejarah yang 

lebih mendalam, pengaruh kesenian tari Trengganon terhadap 

masyakarat sekitar, dan masih banyak lagi. Perlu adanya sudut pandang 

lagi dari berbagai pihak yang lain untuk dilakukan penelitian, supaya 

referensi dari Paguyuban Kesenian Trengganon Alfatah yang masih 

terbatas sekarang ini dapat bertambah lebih banyak lagi. 
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